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Abstrak—Sistem informasi dapat diterapkan di berbagai bidang baik sebagai sarana utama ataupun untuk meningkatkan
produktivitas atau kualitas pelayanan. Salah satu pemanfaatan teknologi adalah digunakan sebagai sarana memudahkan
pelanggan untuk melakukan pemesanan yang bertujuan untuk menghindari antrian yang terlalu panjang. Toko Sparepart Mobil
Setia merupakan penyedia sparepart mobil yang memiliki banyak pelanggan yang terkadang membuat antrian pelanggan
menjadi terlalu menumpuk. Hal tersebut terkadang membuat pelanggan, khususnya pelanggan baru menjadi tidak sabar untuk
mengantri. Untuk membuat antrian lebih teratur, akan dibangun sebuah sistem antrian untuk memaksimalkan pelayanan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan yang dihitung menggunakan metode Jackson. Metode ini dipilih untuk menghitung waktu
yang dianggap sesuai dengan yang diharapkan pelanggan. Sistem antrian yang diterapkan pada sistem yang dibangun adalah
FIFO single channel. Dari hasil pengujian sistem yang dilakukan, penerapan sistem antrian dengan pemesanan online dengan
menerapkan metode Jackson dapat membuat pegawai dapat melayani 48 pelanggan dalam sehari dengan rata-rata 15 menit
waktu pelayanan. Hasil tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan pelayanan offline yang setiap pegawai hanya dapat
melayani 41 pelanggan dengan rata-rata waktu pelayanan 17,56 menit.

Kata Kunci: Sparepart; Toko; Mobil; Jackson; Antrian; FIFO

Abstract—Information systems can be applied in various fields either as the main means or to increase productivity or service
quality. One of the uses of technology is that it is used as a means to make it easier for customers to place orders which aims
to avoid queues that are too long. Setia Car Spare Parts Store is a provider of car spare parts that has many customers which
sometimes makes the customer queue too much. This sometimes makes customers, especially new customers, impatient to
queue. To make the queue more orderly, a queuing system will be built to maximize service and increase customer satisfaction
which is calculated using the Jackson method. This method was chosen to calculate the time that is considered in accordance
with what the customer expects. The queuing system applied to the system built is a single channel FIFO. From the results of
system testing carried out, the application of a queuing system with online ordering by applying the Jackson method can enable
employees to serve 48 customers in a day with an average of 15 minutes of service time. These results are more when compared
to offline services where each employee can only serve 41 customers with an average service time of 17.56 minutes.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi saat ini dapat diterapkan di berbagai bidang baik sebagai sarana utama ataupun untuk
meningkatkan produktivitas atau kualitas pelayanan. Salah satu pemanfaatan sistem informasi untuk
meningkatkan pelayanan adalah melalui sistem antrian. Antrian adalah suatu bentuk kejadian yang
menggambarkan kondisi dimana sekelompok orang yang berkumpul untuk mendapatkan giliran demi
mendapatkan produk maupun jasa atau dalam hal pelayanan [1].

Toko Sparepart Mobil Setia merupakan salah satu toko yang melayani penjualan sparepart mobil di
Magelang. Toko Setia adalah salah satu penyedia sparepart mobil yang lengkap di Magelang dan memiliki harga
yang bersaing sehingga memiliki banyak pelanggan. Pelanggan yang banyak tersebut membuat pelayanan yang
diberikan terkadang kurang memuaskan karena karyawan yang terbatas sehingga membuat banyak pelanggan
memilih toko lain karena malas mengantri. Hal tersebut diperburuk dengan buruknya sistem antrian yang ada
sehingga banyak pelanggan khususnya pelanggan baru yang tidak dilayani karena antriannya diserobot pelanggan
lain. Pelanggan yang akan membeli sparepart di Toko Setia diharuskan mendatangi toko untuk membeli dan
mengantri jika tidak ada pegawai yang kosong atau tidak sedang melayani. Jika sudah ada pegawai kosong;
pelanggan dapat menanyakan ketersediaan barang pada pegawai. Namun permasalahan sering terjadi di sini karena
terkadang pegawai melihat atau memprioritaskan pelanggan lama; atau pelanggan yang pertama kali dilihatnya
sehingga sering terjadi pelanggan yang menyerobot antrian dan membuat pelanggan yang tidak dilayani harus
mengantri kembali. Jika pegawai sudah merespon pelanggan; maka proses jual beli sudah selesai. Hal tersebut
dapat menurunkan kepuasan pelanggan dan membuat pendapatan dari Toko Setia menurun. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan pada pegawai terkait jumlah pelanggan yang meninggalkan
toko karena tidak dilayani yang mencapai 10 hingga 20 pelanggan yang meninggalkan toko tanpa dilayani. Hal
tersebut membuktikan bahwa tidak terorganisirnya antrian dapat memberikan dampak kerugian bagi Toko Setia
baik melalui potensi keuntungan dari pelanggan yang kecewa tersebut; hingga kehilangan pelanggan tetap yang
beralih ke toko lainnya.

Dari latar belakang tersebut; diperlukan sebuah sistem antrian yang dapat diakses oleh pelanggan sehingga
dapat mempermudah karyawan dalam memilih layanan berdasarkan antrian dari booking. Pembuatan sistem
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antrian ini ditujukan untuk memberikan kemudahan kepada pelanggan untuk melakukan pembelian di Toko Setia.
Pembelian sparepart di Toko Setia dapat dilakukan melalui sistem secara online dengan penjadwalan pengambilan
pesanan. Dengan penjadwalan pengambilan pesanan ini dilakukan agar pelanggan dapat mengambil sparepart
yang dipesan tanpa harus menunggu terlalu lama. Hal tersebut dilatarbelakangi dengan banyaknya pelanggan Toko
Setia yang meninggalkan lokasi toko sebelum dilayani oleh pegawai yang disebabkan pelanggan tersebut terlalu
lama menunggu. Dengan adanya sistem yang akan dibangun ini diharapkan pelanggan dapat mengetahui waktu
yang tepat untuk mengambil sparepart yang sudah dipesan.

Untuk membangun sebuah sistem antrian yang dapat memberikan perkiraan waktu; diperlukan sebuah
metode untuk menghitung perkiraan waktu kedatangan pelanggan. Metode yang dapat diterapkan dalam sebuah
antrian salah satunya adalah metode Jeckson Network Queue. Metode Jackson Network Queue adalah suatu
antrian dimana konsumen dapat berpindah dari satu workstation ke workstation lain sebelum meninggalkan sistem.
Jackson Network Queue membentuk proses poisson yang memiliki disiplin antrian first come first serve dan
berpindah dengan peluang ke node berikutnya setelah selesai dikerjakan di node sebelumnya dengan layanan
tertentu. Jackson Network Queue memiliki sifat saling berkesinambungan di setiap node yang diberikan untuk
masing-masing antrian yang independen satu sama lain; sehingga memungkinkan untuk menganalisa setiap node
terpisah dengan menggunakan waktu pelayanan yang berbeda distribusi [2]. Metode ini dipilih karena metode
Jackson Network Queue dapat diterpakan di berbagai model antrian khususnya disiplin antrian FIFO seperti pada
Single Chanel-Single Phase; Single Channel-Multi Phase. Metode Jackson Network Queue ini berfokus untuk
memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk melayani pelanggan sehingga setiap pelanggan dapat datang sesuai
waktu yang diperkirakan dengan tujuan agar pelanggan tidak terlalu lama menunggu.

Metode Jackson Network Queue dapat diterapkan dengan baik ke dalam sistem antrian yang dibuktikan
dengan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Penerapan metode Jackson Network dapat
diimplementasikan pada sistem antrian booking pelayanan car wash [2]; sistem optimisasi antrian stok di gudang
[3]; sistem antrian rawat jalan pada rumah sakit dengan beberapa lokasi pelayanan [4]; penjadwalan antrian lalu
lintas [5]; serta sistem antrian untuk penggunaan sepeda umum [6]. Penelitian ini akan mencoba
mengimplementasikan metode Jackson Network ke dalam sistem penjualan online untuk memberikan waktu
rekomendasi pengambilan sparepart yang dipesan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Studi Literatur
2.1.1 Antrian

Antrian adalah proses yang berhubungan dengan kedatangan seorang pelanggan pada suatu fasilitas pelayanan;
kemudian menunggu dalam antrian untuk mendapatkan pelayanan. Antrian timbul karena banyaknya individu
yang membutuhkan jasa pelayanan pada waktu yang bersamaan. Sistem antrian adalah himpunan pelanggan;
pelayanan; dan aturan yang mengatur kedatangan para pelanggan [7].

2.1.2 Sparepart

Sparepart atau sering disebut suku cadang adalah suatu barang yang memiliki fungsi tertentu dan memiliki
beberapa komponen yang membentuk satu kesatuan. Setiap alat berat memiliki banyak komponen; sparepart
merupakan komponen pendukung dari mesin utama; setiap mesin yang mengalami kerusakan maka ketersediaan
sparepart adalah hal yang penting [8].

2.1.3 Ecommerce

E-commerce (Electronic Commerce) merupakan sebuah konsep yang digambarkan sebagai bentuk proses jual beli
produk kita melalui internet ataupun sebagai proses jual beli maupun pertukaran informasi; barang; dan jasa
menggunakan jaringan informasi termasuk juga internet. Mengimplementasikan e-commerce di dalam sebuah
bisnis atau organisasi mempunyai imbas baik diantaranya memperluas marketplace sampai ke pasar nasional dan
internasional [9].

2.1.4UML

UML adalah sebuah metode yang metode yang digunakan secara visual diperuntukan sebagai sarana perancangan
dalam membangum sistem yang berorientasi pada objek. UML dibuat oleh Grady Booch; James Rumbaugh; dan
Ivar Jacobson di bawah bendera Rational Software Corps. UML menyediakan berbagai macam notasi yang
membantu memodelkan sistem dari berbagai sudut pandang. UML tidak hanya diperuntukan dalam pemodelan
perangkat lunak; namun hampir dalam semua bidang dapat menerapkan UML [10].
a. Use Case Diagram
Use case diagram adalah diagram tingkah laku (behavior) di dalam UML. Use case diagram mendeskripsikan
fungsi yang dibutuhkan di dalam sebuah aplikasi. Use Case Diagram dapat digunakan untuk memahami
bagaimana sistem seharusnya dapat bekerja [11].
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b. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan perubahan dari kegiatan input menjadi sebuah output melalui kegiatan yang
berurutan dan sistematis. Activity Diagram dapat diartikan adalah sebuah diagram yang mengambarkan
aktivitas kerja dan fungsi yang ditentukan dengan urutan tertentu berdasarkan logika [12].

c. Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan salah satu UML yang berguna dalam menggambarkan interaksi antara aktor
eksternal dengan sistem. Sequence diagram untuk memodelkan pesan dalam UML [13].

d. Class Diagram
Class diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan relasi antar class yang di dalamnya terdapat fungsi
pada satu objek [14]. Class diagram menggambarkan struktur dari berbagai class pokok yang membangun
sistem. Class diagram menunjukkan attribute dan metode pada setiap class; lain daripada itu; class diagram
juga menampilkan hubungan yang terdapat di antara berbagai macam class [15].

2.2 Tahapan Penelitian

Prosedur penelitian digunakan untuk mempermudah penelitian dengan menentukan langkah-langkah atau tahapan
yang dilalui dalam penelitian yang dilakukan. Desain metode penelitian yang digunakan untuk membangun sistem
antrian menggunakan metode Jackson Network Queue dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

FPengumpulan Data

¥

Pengoelahan Data

!

Analisa Sistem dan
Ferancangan Sistem

3

Implementasi

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Berdasarkan gambar 1 di atas; prosedur yang harus dilalui terdapat 4 tahapan yaitu pengumpulan data;
pengolahan data; analisa sistem dan perancangan sistem; dan yang terakhir implementasi rancangan ke dalam
sistem.

2.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang

benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi; dan sebaliknya. Oleh karena itu; tahap ini tidak

boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Di dalam metode

penelitian kualitatif; lazimnya data dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan data kualitatif; yaitu; 1).

wawancara; 2). observasi; 3) dokumentasi.

1) Wawancara
Wawancara merupakan proses interaksi antara dua orang atau lebih untuk mengumpulkan informasi dan data
dengan cara tanya jawab antara peneliti dan informan. Pada intinya wawancara merupakan kegiatan untuk
memperoleh informasi secara mendalam.

2) Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sering dilakukan dalam penelitian. Kegiatan
observasi dilakukan dengan cara pengamatan untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab
masalah penelitian.

3) Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta berupa dokumentasi
yang tersimpan seperti surat; catatan harian; arsip foto; hasil rapat; cendramata; jurnal; dan kegiatan lainnya.

2.3 Pengolahan Data

Metode pengolahan data merupakan prosedur-prosedur atau cara dari proses penyajian penafsiran data. Dalam
penelitian ini pengolahan data menggunakan perhitungan metode Jackson Network Queue. Dalam penelitian ini;
metode Jackson Network Queue ini akan diterapkan pada model antrian single channel. Pemilihan single channel
ini dilatarbelakangi untuk memudahkan penerapan sistem agar tidak mengganggu atau menyulitkan pelanggan
lama. Model antrian pelayanan booking sparepart di Toko Setia dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Model Antrian Tunggal

Karakteristik Antrian

Model Channel Phase Sumber Pola Pola Disiplin
Populasi Kedatangan  Pelayanan Antrian
Antrian Tunggal Tunggal Tak terbatas Poisson Eksponensial FCFS/FIFO
Tunggal

Pada tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa model antrian yang digunakan adalah antrian tunggal dengan
sumber populasi yang tidak terbatas. Sedangkan disiplin antrian yang digunakan adalah FCFS (First Come First
Serve) atau FIFO (First In First Out). Sedangkan rancangan untuk tahapan terkaitsistem pelayanan yang akan
diterapkan dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

tri

Fasilitas

( ) ( )( ) ; Pelayanan ( ) ( )( ) ;
Jenis 1

Gambar 2. Pelayanan Single Channel

Gambar 2 di atas marupakan gambaran sederhana untuk pelayanan dengan model single channel. Pemilihan
penggunaan single chanel dalam penelitian ini dikarenakan untuk menerapkan pemesanan sparepart di Toko Setia
secara online membutuhkan proses adaptasi sehingga diberlakukan sistem antrian satu chanel terlebih dahulu.
Untuk menerapkan algoritma Jackson Network Queu dibutuhkan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Mencari tingkat intensitas fasilitas pelayanan (p)

A
p=(%) ()
b. Mencari rata-rata jumlah pelanggan antri dalam sistem (Ls)
A
Ls = ((u—l)) (2
¢. Mencari rata-rata jumlah pelanggan antri dalam antrian (Lq)
(A2
La= <u(u—x>) )
d. Mencari rata-rata waktu yang dihabiskan seorang pelanggan dalam sistem (Ws)
1
Ws = ((u—h)) 4
e. Mencari rata-rata waktu yang dihabiskan seorang pelanggan dalam antrian (Wq)
A
La= (u(u—l)) ®)
Notasi dalam sistem antrian:
p  =tingkat intensitas fasilitas pelayanan

Ls =jumlah rata-rata pelanggan yang diharapkan dalam sistem

Lg =jumlah pelanggan yang diharapkan menunggu dalam antrian

Ws = waktu yang diharapkan oleh pelanggan selama menunggu dalam antrian

Wq = waktu yang diharapkan oleh pelanggan selama menunggu dalam antrian

A =jumlah rata-rata pelanggan yang datang persatuan waktu

M =jumlah rata-rata pelanggan yang dilayani per satuan waktu

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai di Toko Sparepart Setia; dalam satu minggu seorang

pegawai bisa melayani sebanyak 240 pelanggan dan kemampuan pelayanan maksimal dari pegawai jika
diestimasikan 15 menit setiap pelayanan dengan 11 jam kerja maka dapat melayani 44 pelanggan setiap hari. Dari
data tersebut; dapat dihitung rata-rata waktu pelayanan sebagai berikut:
a. Tingkat intensitas fasilitas pelayanan

r=(3)

_ (240)
P=\262
p = 0.909 x 100%
p = 90.9%

Sehingga tingkat intensitas pelanggan atau kesibukan adalah sebesar 75.7%.
b. Rata-rata jumlah pelanggan antri dalam sistem
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_ ( 240 )
~ \(264 — 240)
Ls = (240)
S=\2a
Ls = 10

Sehingga jumlah rata-rata pelanggan yang diharapkan mengantri adalah 10 pelanggan.
¢. Rata-rata jumlah pelanggan antri dalam antrian

)\2
La = (u(u -2 )

o 240?
9=\ 220264 — 240)

La = (57; 600)
1= 22029
Lg=10

Sehingga jumlah pelanggan yang menunggu untuk dilayani adalah 10 pelanggan
d. Rata-rata waktu yang dihabiskan seorang pelanggan dalam sistem

Ws = (ﬁ)

ws = (57)
$=\24
Ws = 0.041 jam = 2.5 = 3 menit
e. Rata-rata waktu yang dihabiskan seorang pelanggan dalam antrian

L _( 240 )
9= \264(264 — 240)
L _( 240 )

9= \264(29)

L 240
4= (264(24) )
Lq = 0.037 = 2.27 = 3 menit
Selisih waktu antrian dari waktu antri dengan waktu tunggu adalah 1 menit.
Metode pengolahan data merupakan prosedur-prosedur atau cara dari proses penyajian penafsiran data.
Dalam penelitian ini pengolahan data menggunakan perhitungan metode Jackson Network Queue.

2.4 Analisis Sistem

Untuk membuat sebuah Sistem Antrian Dengan Metode Jackson Network Queue di Toko Sparepart Mobil Setia
dibutuhkan analisis sistem yang saat ini sedang berjalan. Analisis sistem digambarkan menggunakan flowchart
atau diagram alir. Flowchart merupakan bagan yang mengarahkan sebuah alur di dalam suatu prosedur atau
program sistem secara logika. Flowchart adalah cara untuk menjelaskan tahap-tahap pemecahan masalah dengan
merepresentasikan simbol-simbol tertetu yang mudah dipahami; mudah digunakan dan memiliki standar [16].
Sistem yang sedang berjalan saat ini dapat dilihat pada gambar 3 berikut:

Pelanggan Datang

Ada Tidak
pelanggan
lain?

Ada pegawal
ang kosong?

Ya

Menanyakan
ketersediaan barang
ra

merespon dan tidak
melayani pelanggan

Tidak

Pelanggan dilayani

Gambar 3. Sistem Yang Berjalan
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Dari flowchart pada gambar 3 di atas dapat dijelaskan bahwa untuk membeli barang di Toko Sparepart
Mobil Setia diawali dengan pelanggan datang ke lokasi toko. Jika ada pelanggan lain; maka pelanggan yang baru
saja datang diharuskan untuk mengantri terlebih dahulu dan menunggu ada pegawai toko yang sedang kosong atau
tidak sedang melayani. Jika sudah ada pegawai yang kosong; pelanggan dapat menanyakan ketersediaan barang
pada pegawai. Namun permasalahan sering terjadi di sini karena terkadang pegawai melihat atau memprioritaskan
pelanggan lama; atau pelanggan yang pertama kali dilihatnya sehingga banyak pelanggan yang menyerobot antrian
dan membuat pelanggan yang tidak dilayani tersebut harus mengantri kembali. Jika pegawai sudah merespon
pelanggan; maka proses sudah selesai.

Dari sistem yang sedang berjalan saat ini terlihat bahwa permasalahan terjadi dalam antrian karena banyak
pelanggan yang sering menyerobot antrian dan pegawai yang tidak memperhatikan antrian dengan baik. Hal
tersebut akan membuat pelanggan; khususnya pelanggan baru; akan mencari toko lain yang meyediakan sparepart
yang dibutuhkannya. Hal tersebut tentunya dapat menurunkan kualitas pelayanan yang dapat mempengaruhi
pendapatan Toko Sparepart Mobil Setia.

2.5 Analisis Sistem Yang Diusulkan

Setelah mendapatkan analisis sistem yang sedang berjalan saat ini; selanjutnya adalah melakukan analisa untuk
sistem baru yang diusulkan. Berikut adalah flowchart untuk sistem baru yang diusulkan:

Pelanggan login ke
dalam sistem

y

Pelanggan memilin
sparepart

Pelanggan memilin
walkiu pengambilan
barang

pembayaran via
transfer?

upload bukii transfer

!

Pelanggan datang di
wakiu yang dijanjikan

Pelanggan dilayani
melalui pegawai

khusus booking

Gambar 4. Flowchart Sistem Yang Diusulkan

Dari flowchart sistem baru pada gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa proses pembelian dapat dilakukan
melalui sistem berbasis web. Pelanggan diharuskan login ke dalam sistem untuk melakukan pemesanan. Setelah
pelanggan login; pelanggan dapat memilih sparepart yang dibutuhkannya yang dapat dilanjutkan dengan memilih
waktu pengambilan barang. Pelanggan dapat melakukan pembayaran via transfer jika ingin proses pelayanan yang
lebih cepat. Jika pelanggan ingin melakukan pembayaran melalui transfer bank; pelanggan dapat mengupload
bukti transfer ke dalam sistem. Pelanggan kemudian dapat mendatangi toko di waktu yang dijanjikan dan akan
dilayani oleh pegawai yang khusus ditugaskan untuk melayani pemesanan online. Dengan proses booking tersebut
diharapkan dapat mempersingkat waktu pelayanan karena pegawai dapat mempersiapkan barang yang dibutuhkan
pelanggan; dan pelanggan dapat datang berdasarkan waktu yang ditentukan sehingga tidak harus mengantri lama.

Untuk menerapkan sistem yang akan dibangun; dibutuhkan satu pegawai untuk melayani pemesanan yang
dilakukan secara online. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peralihan sistem dari yang sebelumnya hanya
melayani pembelian offline tanpa booking; menjadi sistem online dengan booking barang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan perancangan; langkah selanjutnya adalah mengimplementasi rancangan yang telah dibuat ke
dalam bahasa pemrograman. Hasil dari implementasi rancangan menjadi sebuah sistem adalah sebagai berikut:
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3.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini akan dibuat menggunakan Unified Modelling Language atau sering disebut
UML. UML adalah salah satu alat bantu dalam melakukan pemodelan yang mengutamakan objek. UML juga
dapat digunakan untuk menyederhanakan dalam memvisual permasalahan dan juga mudah untuk dipahami. Dalam
melakukan pemodelan dilakukan menggunakan tiga jenis diagram saja yaitu structure diagram; behaviour
diagram; dan interaction diagram [17].
1) Use Case Diagram
Use case diagram adalah sebuah diagram yang menunjukkan hubungan antara actors dan use case [18]. Use
case diagram untuk sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 5 berikut:

Input Data
Sparepart

E i Daftar Sparepart i i
Pemesanan
Pelanggan Pelanggan

Wakiu
Kedatangan

o

Gambar 5. Use Case Diagram

Berdasarkan gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa dalam sistem yang akan dibangun nantinya akan terdapat 4
menu yang dapat diakses oleh pengguna sistem yaitu input data sparepart; daftar sparepart; pemesanan; dan
waktu kedatangan. Meskipun demikian; pelanggan tidak dapat mengakses menu input data sparepart.
2) Activity Diagram

Activity Diagram terdiri dari beberapa elemen utama yaitu ininsialisas (mulai); swimlanes; activity; branch;
guard; fork; join; merge; dan end. Semua elemen tersebut dapat diintegrasikan ke dalam node dan edge. Node
mewakili proses activity; decision; swimlanes; fork; merge; dan join [19]. Activity diagram untuk sistem yang
akan dibangun dapat dilihat pada gambar 6 berikut:

Pelanggan

a
5

Sistem membuka
halaman awal

Buka halaman
registrasi

Simpan data
pelanggan

v =
Input usernams dan — P
=" Int -
password ~__Info login benar? =

ApUt data pelanggan

Pilih sparepart

Pilih tanggal
gambilan

Tampilkan halaman
waktu pengambilan

pengam

Gambar 6. Activity Diagram

Berdasarkan gambar 6 di atas dapat dilihat bahwa proses pemesanan diawali dengan proses login terlebih
dahulu yang dilanjutkan dengan pemilihan sparepart yang dibutuhkan setelah pelanggan berhasil melakukan
login. Setelah selesai memilih sparepert yang dibutuhkan; pelanggan dapat melakukan pembayaran dan
memilih tanggal pengambilan sparepart. Pelanggan hanya dapat memilih tanggal pengambilan sparepart;
sedangkan waktu pengambilan ditentukan oleh sistem yang disesuaikan dengan perhitungan antrian
menggunakan metode Jackson.
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3) Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan UML yang menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem;
termasuk pengguna; display; dan sebagainya berupa message yang digambarkan terhadap waktu [20].
Sequence diagram untuk sistem yang akan dibangun disajikan pada gambar 7 berikut:

O O O O

Pelanggan Daftar spargpart Walktu Jackson pemesanan
Sparkpart i Pengambilan H

- o i
1. pilih sparepart q
—
2. data sparepart
e aee

3. data sparepari

4. buka halaman waktu pengambilan

5. input tanggal pengambilan

6. cek data pesanan pada tanggal yang diinputkan

7. data wakiu
S pengambilan ___

8. data wakiu
pengambilan

9. waktu pengambilan sparepart
H

Gambar 7. Sequence Diagram

Berdasarkan gambar 7 di atas; terdapat beberapa objek yang terlibat dalam sistem; diantaranya halaman daftar
sparepart; database sparepart; halaman waktu pengambilan; proses metode Jackson; serta database pemesanan.

3.2 Implementasi Halaman Daftar Sparepart

Bagian yang penting dalam sistem yang akan dibangun adalah halaman daftar sparepart. Hasil dari halaman daftar
sparepart dapat dilihat pada gambar 8 berikut:

Pencarian can

Daftar Barang

Nama Barang = Sacket H4 Keramik
Stok 110
Harga © Rp 8 000

Nama Barang - RCA Premium N120

Stak © 2

Harga - Rp 1 700 000

Nama Barang - Minyak Rem Prestone Besar Merah

Stok 30

Harga - Rp 70 000

Nama Barang ° Botol 30 Ton

Gambar 8. Halaman Daftar Sparepart

Halaman daftar sparepart pada gambar 8 di atas dapat diakses oleh seluruh pelanggan yang terdaftar di
dalam sistem yang dibangun. Halaman tersebut berisi list dari sparepart yang tersedia di Toko Setia Motor. Untuk
menambahkan barang ke dalam keranjang; pelanggan dapat menekan tombol tambah di sebelah kiri bawah data
sparepart. Halaman tersebut dilengkapi form pencarian di sebelah kanan atas tampilan yang dapat digunakan
pengguna untuk mencari sparepart dengan kata kunci tertentu.

3.3 Implementasi Halaman Waktu Pengambilan (Metode Jackson)

Halaman waktu pengambilan merupakan halaman dimana metode jackson diimplementasikan. Implementasi
halaman waktu pengambilan dapat dilihat pada gambar 9 di bawah ini:

Checkout
ID Pemesanan Username Waktu Pesan Waktu Ambil
P-136996 usert Thursday, 10 August 2023 19:46:23 Kirim | Hapus
P-455984 admin Monday, 07 August 2023 23:09:34 2023-08-09 13:09
P-367517 user2 Thursday, 10 August 2023 19:47:57 2023-08-17 08:16

Gambar 9. Halaman Waktu Pengambilan

Berdasarkan gambar 9 di atas dapat dilihat pada halaman waktu pengambilan terdapat form yang dapat
diisikan oleh pelanggan untuk memilih waktu pengambilan sparepart yang dipesan. Pelanggan diharuskan mengisi
tanggal pengambilan beserta waktu pengambilan sparepart. Metode jackson yang diterapkan pada halaman waktu
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Lo

pengambilan digunakan untuk memberikan peringatan kepada pelanggan jika waktu pengambilan yang dipilih
akan membuat antrian menjadi semakin panjang. Contoh pemilihan waktu pengambilan yang tidak tersedia dapat
dilihat pada gambar 10 berikut:

Checkout

ID Pemesanan Username Waktu Pesan Waktu Ambil

88/17/2023 68:15 AM )| Kirim |

2023-08-09 13:09

P-136996 user1 Thursday, 10 August 2023 19.46:23

)
el
&

P-455984 admin Monday, 07 August 2023 23:09:34

P-367517 user2 Thursday, 10 August 2023 19:47:57 2023-08-17 08:16

x

Tanggal dan Waktu sudah dipesan orang

lain_ Silakan pilih ditanggal atau waktu lain

Gambar 10. Peringatan Sistem Waktu Tidak Tersedia

Berdasarkan gambar 10 di atas dapat dilihat sistem memberikan pop up pemberitahuan bahwa tanggal dan
waktu sudah dipesan orang lain. Meskipun pelanggan menginputkan waktu yang berbeda yaitu 08.15; waktu
tersebut dianggap tidak sesuai karena pada jam 08.16 sudah terdapat antrian pelanggan lain. hal tersebut
disebabkan karena estimasi waktu pelayanan adalah 15 menit. Pelanggan dapat memilih waktu lain selain 15 menit
sebelum atau setelah 08.16. Contoh pemilihan waktu pengambilan yang tepat dapat disajikan pada gambar 11
berikut:

Checkout

ID Pemesanan Username Waktu Pesan Waktu Ambil

08/17/2023 @8:34 a4 O] Kirim |

2023-08-09 13:09

P-136996 user1 Thursday, 10 August 2023 19:46:23

5
B
1=
5

P-455984 admin Monday, 07 August 2023 23:09:34

P-367517 user2 Thursday, 10 August 2023 19:47:57 2023-08-17 08:16
Booking Berhasil

Silakan ambil barang sesuai dengan

waktu yang dibooking paling lama 12
menit dari awal waktu booking dan batas
akhir 15 menit dari awal waktu booking

Gambar 11. Peringatan Sistem Waktu Pengambilan Sparepart Telah Disimpan

Berdasarkan gambar 11di atas dapat dilihat bahwa jika waktu pengambilan tersedia; maka sistem akan
menampilkan pop up pemberitahuan bahwa booking berhasil. Untuk menguji penggunaan metode antrian dengan
perhitungan Jackson untuk mengoptimalkan antrian pemesanan online; dibutuhkan perbandingan jumlah
pelanggan yang dapat dilayani oleh satu pegawai dari jam 08.00 hingga 20.00 dan didapatkan hasil seperti pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Perbandingan Antrian Sistem Dengan Antrian Tanpa Sistem

Sistem Online Antrian Offline (Langsung)

Pelanggan Waktu Lama Pelanggan Waktu Lama
Pelayanan Pelayanan Pelayanan Pelayanan
Pelanggan 1 08.00 — 08.15 15 menit Pelanggan 1 08.00 — 08.27 27 menit
Pelanggan 2 08.15 - 08.30 15 menit Pelanggan 2 08.27 —08.42 15 menit
Pelanggan 3 08.30 — 08.45 15 menit Pelanggan 3 08.42 - 08.58 16 menit
Pelanggan 4 08.45-09.00 15 menit Pelanggan 4 08.58 — 09.20 22 menit
Pelanggan 5 09.00 - 09.15 15 menit Pelanggan 5 09.20 - 09.43 23 menit
Pelanggan 6 09.15-09.30 15 menit Pelanggan 6 09.43 -10.03 20 menit
Pelanggan 7 09.30 - 09.45 15 menit Pelanggan 7 10.03 -10.28 25 menit
Pelanggan 8 09.45 - 10.00 15 menit Pelanggan 8 10.28 — 10.53 25 menit
Pelanggan 9 10.00 - 10.15 15 menit Pelanggan 9 10.53 -11.15 22 menit
Pelanggan 10 10.15-10.30 15 menit Pelanggan 10 11.15-11.42 27 menit
Pelanggan 11 10.30 - 10.45 15 menit Pelanggan 11 1142 -11.50 8 menit
Pelanggan 12 10.45-11.00 15 menit Pelanggan 12 1150 -12.15 25 menit
Pelanggan 13 11.00-11.15 15 menit Pelanggan 13 12.15-12.41 26 menit
Pelanggan 14 11.15-11.30 15 menit Pelanggan 14 1241 -12.52 11 menit
Pelanggan 15 11.30-11.45 15 menit Pelanggan 15 12.52 -13.02 10 menit
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Sistem Online Antrian Offline (Langsung)
Pelanggan Waktu Lama Pelanggan Waktu Lama
Pelayanan Pelayanan Pelayanan Pelayanan
Pelanggan 16 11.45-12.00 15 menit Pelanggan 16 13.02 -13.17 15 menit
Pelanggan 17 12.00-12.15 15 menit Pelanggan 17 13.17-13.38 21 menit
Pelanggan 18 12.15-12.30 15 menit Pelanggan 18 13.38 -13.53 15 menit
Pelanggan 19 12.30-12.45 15 menit Pelanggan 19 13.53-14.11 18 menit
Pelanggan 20 12.45-13.00 15 menit Pelanggan 20 14.11 - 14.27 16 menit
Pelanggan 21 13.00 - 13.15 15 menit Pelanggan 21 14.27-14.41 14 menit
Pelanggan 22 13.15-13.30 15 menit Pelanggan 22 1441 -14.54 13 menit
Pelanggan 23 13.30 - 13.45 15 menit Pelanggan 23 14.54 — 15.09 15 menit
Pelanggan 24 13.45-14.00 15 menit Pelanggan 24 15.09 - 15.18 9 menit
Pelanggan 25 14.00 - 14.15 15 menit Pelanggan 25 15.18 - 15.28 10 menit
Pelanggan 26 14.15-14.30 15 menit Pelanggan 26 15.28 — 15.43 15 menit
Pelanggan 27 14.30 — 14.45 15 menit Pelanggan 27 15.43 - 15.57 14 menit
Pelanggan 28 14.45 -15.00 15 menit Pelanggan 28 15.57 - 16.20 23 menit
Pelanggan 29 15.00 - 15.15 15 menit Pelanggan 29 16.20 - 16.37 17 menit
Pelanggan 30 15.15-15.30 15 menit Pelanggan 30 16.37 — 16.55 18 menit
Pelanggan 31 15.30-15.45 15 menit Pelanggan 31 16.55-17.13 18 menit
Pelanggan 32 15.45-16.00 15 menit Pelanggan 32 17.13-17.37 24 menit
Pelanggan 33 16.00 - 16.15 15 menit Pelanggan 33 17.37-17.54 17 menit
Pelanggan 34 16.15-16.30 15 menit Pelanggan 34 17.54 -18.14 20 menit
Pelanggan 35 16.30 — 16.45 15 menit Pelanggan 35 18.14 - 18.35 21 menit
Pelanggan 36 16.45-17.00 15 menit Pelanggan 36 18.35-18.48 13 menit
Pelanggan 37 17.00-17.15 15 menit Pelanggan 37 18.48 —18.59 11 menit
Pelanggan 38 17.15-17.30 15 menit Pelanggan 38 18.59 - 19.20 21 menit
Pelanggan 39 17.30-17.45 15 menit Pelanggan 39 19.20-19.32 12 menit
Pelanggan 40 17.45-18.00 15 menit Pelanggan 40 19.32 -19.49 17 menit
Pelanggan 41 18.00 - 18.15 15 menit Pelanggan 41 19.49 — 20.00 11 menit
Pelanggan 42 18.15-18.30 15 menit
Pelanggan 43 18.30 - 18.45 15 menit
Pelanggan 44 18.45-19.00 15 menit
Pelanggan 45 19.00 - 19.15 15 menit
Pelanggan 46 19.15-19.30 15 menit
Pelanggan 47 19.30 - 19.45 15 menit
Pelanggan 48 19.45-20.00 15 menit
Rata-rata waktu pelayanan 15 menit Rata-rata waktu pelayanan 17;56 menit

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat perbandingan rata-rata waktu pelayanan sistem pemesanan online
lebih cepat jika dibandingkan dengan pelayanan secara offline yang belum memiliki sistem antrian khusus.
Meskipun terdapat beberapa pelayanan offline yang memiliki waktu pelayanan yang lebih cepat atau kurang dari
15 menit; hal tersebut masih tidak konsisten karena pegawai harus mencarikan sparepart yang diinginkan
pelanggan terlebih dahulu. Jika sparepart yang dicari pelanggan mudah dicari; maka waktu pelayanan yang
dibutuhkan akan semakin berkurang. Sebaliknya; jika sparepart yang dibutuhkan pelanggan tidak tersedia di depan
atau sulit dicari; pelayanan juga akan memakan lebih banyak waktu. Selain itu; pelayanan secara offline juga
membuat proses packaging menjadi terlalu lama karena pegawai harus mencari kotak kardus jika memang
dibutuhkan. Hal tersebut tidak terjadi ketika pemesanan dilakukan melalui sistem online yang membuat pegawai
dapat mempersiapkan sparepart yang dipesan. Rata-rata waktu pelayanan yang lebih singkat tersebut juga dapat
membuat jumlah pelanggan yang dapat dilayani menjadi lebih banyak dimana jika pemesanan dilakukan secara
online; Toko Setia dapat melayani 48 pelanggan dibandingkan hanya 41 pelanggan ketika melayani secara offline

4. KESIMPULAN

Dari hasil implementasi dan pengujian yang dilakukan; metode Jackson dapat memudahakan pelanggan untuk
melakukan pemesanan sehingga tidak menimbulkan antrian yang terlalu panjang karena sistem telah
memberitahukan waktu kedatangan yang sesuai. Dari pengujian yang dilakukan; Toko Setia dapat melayani 48
pelanggan dengan rata-rata waktu pelayanan selama 15 menit jika menggunakan sistem pemesanan online yang
menerapkan metode Jackson untuk menghitung waktu standar pelayanan. Hasil tersebut lebih baik jika
dibandingkan dengan sistem pelayanan offline yang hanya dapat melayani 41 pelanggan dengan rata-rata waktu
pelayanan selama 17;56 menit. Meskipun demikian; untuk mengubah total pelayanan menjadi pelayanan dari
sistem akan sulit dilakukan mengingat terdapat juga pelanggan yang bersedia mengantri demi mendapatkan
sparepart lebih cepat.
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